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Abstract. Character education is often approached through curricular and pedagogical strategies, while
the psychological mechanism that allows values to become internalized behavior receives less attention.
This study conducts a literature review on the role of self-regulation as a psychological foundation for
character formation in students. Using a narrative synthesis of theoretical and empirical literature drawn
from Scopus-indexed and nationally accredited (Sinta) journals published between 2021 and 2026, this
review examines how self-regulation and emotion-related self-regulation contribute to the internalization
of character values such as discipline, responsibility, and honesty. The findings indicate that self-
regulation functions as a mediating mechanism between value instruction and consistent character-based
behavior, and that emotional intelligence strengthens this process through affective self-monitoring. The
review recommends that character education programs explicitly design activities that train self-
regulatory skills rather than relying solely on value transmission. These findings imply the need for
integrating self-regulation-based interventions into character education curricula in Indonesian schools.

Keywords: character education; emotional intelligence; psychological development; self-regulation;
Students.

Abstrak. Pendidikan karakter selama ini banyak didekati melalui strategi kurikuler dan pedagogis,
sementara mekanisme psikologis yang membuat nilai benar-benar terinternalisasi menjadi perilaku belum
banyak dikaji. Penelitian ini melakukan kajian literatur tentang peran regulasi diri (self-regulation)
sebagai fondasi psikologis pembentukan karakter siswa. Menggunakan sintesis naratif dari literatur
teoritis dan empiris yang bersumber dari jurnal terindeks Scopus dan terakreditasi SINTA, terbit antara
tahun 2021-2026, kajian ini menelaah bagaimana regulasi diri dan regulasi emosi berkontribusi terhadap
internalisasi nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. Temuan menunjukkan bahwa
regulasi diri berfungsi sebagai mekanisme mediasi antara pengajaran nilai dan perilaku berkarakter yang
konsisten, serta kecerdasan emosional memperkuat proses ini melalui pemantauan afektif diri. Kajian ini
merekomendasikan agar program pendidikan karakter secara eksplisit merancang aktivitas yang melatih
keterampilan regulasi diri, bukan hanya mengandalkan transmisi nilai. Temuan ini mengimplikasikan
perlunya integrasi intervensi berbasis regulasi diri ke dalam kurikulum pendidikan karakter di sekolah-
sekolah Indonesia.

Kata kunci: kecerdasan emosional; pendidikan karakter; perkembangan psikologis; regulasi diri; siswa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi agenda penting dalam sistem pendidikan

nasional, sebagaimana ditegaskan melalui kebijakan Projek Penguatan Profil
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Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka yang menempatkan pembentukan
karakter sebagai capaian utama pembelajaran, sejajar dengan capaian kompetensi
akademik, dan dikembangkan secara terintegrasi melalui kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, serta budaya sekolah. Sejalan dengan kebijakan ini, kajian tentang
internalisasi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka menemukan bahwa
pendekatan tersebut memperkuat pembentukan karakter siswa secara lebih

kontekstual dibandingkan pendekatan kurikulum sebelumnya.

Kajian-kajian terdahulu tentang pendidikan karakter umumnya berfokus pada
aspek kurikuler dan strategi pembelajaran. Kajian sistematis terhadap strategi
pendidikan karakter di jenjang dasar dan menengah menemukan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter banyak ditentukan oleh pendekatan pembelajaran
berbasis nilai, keterlibatan guru, lingkungan sekolah, dan integrasi kurikulum
(Hadi, Kholis, Remanita, & Harta, 2025). Sementara itu, tinjauan sistematis lain
menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya, pemahaman religius, dan literasi digital
turut memperkuat sikap toleransi sebagai salah satu wujud karakter (Sitanggang,
Lubis, Muljono, & Pramono, 2025). Pendekatan holistik lintas kurikulum juga
terbukti meningkatkan konsistensi penanaman nilai karakter di lingkungan sekolah

(Kusdarmawan, 2026).

Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut membahas pendidikan
karakter dari sisi implementasi pedagogis dan institusional, dan belum banyak
menjelaskan mekanisme psikologis yang menjadi dasar mengapa suatu nilai dapat
terinternalisasi menjadi perilaku yang konsisten pada diri siswa. Di sisi lain,
literatur psikologi pendidikan mutakhir menunjukkan bahwa regulasi diri (self-
regulation) merupakan konsep yang telah dikaji secara luas lintas konteks
pendidikan, merujuk pada kemampuan individu memantau, mengevaluasi, dan
mengarahkan perilakunya sendiri agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Kemampuan ini terbukti dapat dilatih: program intervensi regulasi diri yang
terstruktur secara signifikan meningkatkan performa akademik, strategi belajar, dan
motivasi mahasiswa, sementara regulasi diri juga ditemukan memediasi pengaruh
modal psikologis (psychological capital) terhadap performa akademik dengan

keterkaitan eksplisit pada karakter individu. Tinjauan cakupan lintas jenjang
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pendidikan turut menegaskan bahwa regulasi diri dan regulasi belajar mandiri
berkaitan erat dengan agensi peserta didik dan dapat dikembangkan secara sengaja
melalui rancangan pembelajaran yang tepat, bukan sekadar bawaan individu
(Gupta, Ali, Jiang, Fink, & Du, 2024). Regulasi emosi sebagai salah satu domain
regulasi diri, juga berperan penting dalam penyesuaian perilaku sosial individu.
Kecerdasan emosional turut terbukti berkorelasi dengan sikap sosial siswa sekolah
dasar, dan pengaruhnya terhadap performa siswa ditemukan bekerja terutama
melalui mekanisme regulasi diri, bukan secara langsung. Pola ini konsisten dengan
meta-analisis lintas budaya terhadap 40 studi yang menemukan korelasi positif
antara kecerdasan emosional dan perilaku prososial pada anak dan remaja, dengan
kekuatan hubungan yang bervariasi menurut usia dan konteks budaya (Cao & Chen,
2025), serta dengan studi longitudinal yang menunjukkan bahwa pola regulasi diri
yang stabil sejak masa kanak-kanak pertengahan membedakan lintasan perilaku

prososial anak hingga awal remaja (Ritgens, Bondii, & Warschburger, 2024).

Kesenjangan inilah yang mendasari kajian ini: belum ada sintesis literatur
yang secara khusus menjembatani konsep regulasi diri dari ranah psikologi dengan
pendidikan karakter di ranah pendidikan, khususnya dalam konteks Indonesia.
Kajian ini bertujuan untuk (1) mensintesis bagaimana regulasi diri berkontribusi
terhadap pembentukan karakter siswa berdasarkan literatur yang ada, dan (2)
mengidentifikasi implikasi praktis bagi perancangan program pendidikan karakter
yang secara eksplisit melatih keterampilan regulasi diri, bukan sekadar
menyampaikan nilai secara normatif. Kebaruan kajian ini terletak pada penempatan
regulasi diri sebagai kerangka psikologis penghubung antara pengajaran nilai dan

perwujudan karakter dalam perilaku nyata siswa.

2. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur naratif (narrative
literature review) dengan mensintesis artikel teoritis dan empiris yang membahas
regulasi diri, regulasi emosi, kecerdasan emosional, dan pendidikan karakter.

Penelusuran dilakukan pada basis data Scopus, Google Scholar, dan portal jurnal
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nasional terakreditasi Sinta, menggunakan kombinasi kata kunci "self-regulation”,
"character education”, "regulasi diri", "kecerdasan emosional", dan "pendidikan
karakter". Seluruh artikel yang disintesis dibatasi pada rentang publikasi 2021—

2026 untuk menjaga kemutakhiran kajian.

Kiriteria inklusi meliputi: (1) artikel membahas regulasi diri, regulasi emosi,
atau kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan; (2) artikel membahas
pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah maupun
perguruan tinggi; (3) artikel diterbitkan pada jurnal terindeks Scopus atau
terakreditasi Sinta pada rentang tahun 2021-2026. Artikel yang tidak membahas
keterkaitan antara regulasi psikologis dan pembentukan karakter, atau terbit di luar
rentang tahun tersebut, dikeluarkan dari sintesis. Sebanyak empat belas artikel
primer memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai basis sintesis tematik pada
bagian Hasil dan Pembahasan. Analisis dilakukan secara tematik dengan
mengelompokkan temuan ke dalam dua tema besar, yaitu regulasi diri sebagai
mekanisme psikologis pembentukan karakter, dan peran kecerdasan emosional
sebagai penguat proses regulasi diri. Di luar empat belas artikel primer tersebut,
kajian ini juga merujuk sejumlah literatur pendukung tambahan dari basis data
internasional untuk memperkuat argumentasi, memberikan konteks perkembangan
terkini, serta menghadirkan perspektif pembanding pada bagian Hasil dan

Pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan artikel primer yang menjadi dasar sintesis kajian ini disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Studi yang Direview

Penulis (Tahun) Fokus Kajian Temuan Kunci

Sitanggang, Lubis, SLR pendidikan karakter & toleransi  Integrasi nilai budaya, pemahaman
Muljono, & Pramono (37 artikel Scopus, 2014-2024) religius, dan literasi digital memperkuat
(2025) sikap toleran; riset dari Indonesia

mendominasi.
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Penulis (Tahun)

Fokus Kajian

Temuan Kunci

Hadi, Kholis, Remanita,
& Harta (2025)

SLR strategi pendidikan karakter
jenjang dasar-menengah (35 artikel,
2019-2024)

Empat tema utama: pembelajaran
berbasis nilai, keterlibatan guru,
lingkungan sekolah, integrasi kurikulum.

Puspitarini, Degeng,
Praherdhiono, & Suryati
(2023)

SLR & bibliometrik nilai karakter,
moral, etika berbasis pesantren

Pendekatan humanistik berbasis
komunitas mendukung internalisasi nilai
secara berkelanjutan.

Kusdarmawan (2026) Integrasi nilai karakter lintas Pendekatan holistik lintas mata pelajaran
kurikulum (studi literatur) meningkatkan konsistensi penanaman
nilai karakter.
Purnawanto (2023) Internalisasi Profil Pelajar Pancasila ~ Kurikulum Merdeka memperkuat

dalam Kurikulum Merdeka

pembentukan karakter siswa secara lebih
kontekstual melalui proyek penguatan
profil pelajar.

Luthans, Luthans, &

Regulasi diri sebagai mediator antara

Regulasi diri memediasi pengaruh modal

Chaffin (2022) psychological capital dan performa psikologis terhadap performa akademik,
akademik dengan keterkaitan eksplisit pada

karakter individu.

Sinkkonen & Tapani Tinjauan konsep self-regulated Regulasi diri didefinisikan beragam

(2024) learning lintas konteks pendidikan namun konsisten merujuk pada
pemantauan, evaluasi, dan pengarahan
perilaku diri sendiri.

Theobald (2021) Meta-analisis program pelatihan Program intervensi regulasi diri

regulasi diri pada mahasiswa

terstruktur signifikan meningkatkan
performa akademik, strategi belajar, dan
motivasi.

Nuifiez, Garcia, & Abbas
(2023)

Regulasi diri sebagai mediator antara
kecerdasan emosional dan performa
siswa dalam pembelajaran
kolaboratif internasional

Kecerdasan emosional memengaruhi
performa siswa terutama melalui
mekanisme regulasi diri, bukan secara
langsung.

de la Fuente dkk. (2023)

Model regulasi diri vs regulasi emosi
(SR vs ER) lintas konteks psikologi

Regulasi diri dan regulasi emosi saling
terkait namun memiliki mekanisme kerja
berbeda dalam membentuk perilaku
individu.

Siti Anisah, Sapriya,
Hakam, Syaodih, &
Zakiyyah (2021)

Pengaruh kecerdasan emosional
terhadap sikap sosial siswa SD

Kecerdasan emosional berkorelasi positif
dengan sikap sosial, salah satu indikator
karakter.

Fitria & Muhid (2025)

Penguatan kecerdasan emosional

Model pembelajaran terstruktur dapat
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Penulis (Tahun) Fokus Kajian Temuan Kunci

melalui model Gerlach and Ely melatih pengenalan dan pengelolaan
emosi siswa.

Indriani, Nurhasanah, &  Strategi pembelajaran afektif untuk Strategi afektif eksplisit lebih efektif

Syachruroji (2023) kecerdasan emosional siswa kelas IV membentuk regulasi emosi dibanding
SD pendekatan kognitif semata.
Madani, Mardani, & Peran guru dalam membentuk Modelling guru dan kedekatan relasional
Utami (2024) kecerdasan emosional siswa MI menjadi faktor kunci penguatan regulasi
emosi anak.

Regulasi Diri sebagai Mekanisme Psikologis Pembentukan Karakter

Regulasi diri secara konseptual dipahami sebagai kemampuan individu
mengarahkan pikiran, emosi, dan tindakannya sendiri untuk mencapai tujuan,
melalui proses pemantauan diri, evaluasi diri, dan reaksi diri, sebagaimana
disintesis dari berbagai definisi yang digunakan lintas konteks pendidikan.
Kerangka ini relevan untuk menjelaskan pembentukan karakter karena nilai-nilai
seperti disiplin dan tanggung jawab pada dasarnya menuntut kemampuan individu
menahan dorongan jangka pendek demi konsistensi perilaku jangka panjang.
Temuan bahwa regulasi diri memediasi pengaruh modal psikologis (psychological
capital) terhadap performa akademik, dengan keterkaitan eksplisit pada karakter
individu, memperkuat argumen bahwa regulasi diri, bukan semata pemahaman nilai
secara kognitif, menjadi penentu utama perwujudan karakter dalam perilaku nyata.
Program intervensi yang secara khusus melatih regulasi diri juga terbukti secara
signifikan meningkatkan performa akademik dan motivasi, menunjukkan bahwa
kemampuan ini dapat dibentuk melalui rancangan pembelajaran yang tepat, bukan
sekadar bawaan individu. Pola serupa juga konsisten ditemukan pada konteks
pembelajaran daring dan campuran (online and blended learning), di mana
kemampuan regulasi diri dalam belajar secara stabil berasosiasi dengan capaian

akademik siswa lintas jenjang pendidikan (Xu, Zhao, Liew, Zhou, & Kogut, 2023).

Kajian sistematis terhadap strategi pendidikan karakter menemukan bahwa
keterlibatan guru dan lingkungan sekolah menjadi faktor penentu keberhasilan

penanaman karakter. Dari perspektif regulasi diri, kedua faktor ini dapat dipahami
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sebagai penyedia scaffolding eksternal yang membantu siswa membangun
kemampuan regulasi diri secara bertahap, sebelum kemampuan tersebut
terinternalisasi menjadi kontrol diri yang otonom. Pendekatan holistik lintas
kurikulum turut relevan di sini karena pelatihan regulasi diri idealnya tidak
dilakukan pada satu mata pelajaran saja, melainkan terintegrasi secara konsisten
pada seluruh proses pembelajaran. Sejalan dengan ini, kajian tentang strategi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada jenjang menengah atas di
Indonesia menemukan bahwa penguatan pendidikan karakter sangat bergantung
pada peran aktif pemimpin sekolah dalam membangun struktur, pembiasaan, dan
iklim sekolah yang secara konsisten mendukung siswa mengembangkan kontrol

dirinya secara bertahap (Effendi & Sahertian, 2022).

Pada konteks nilai toleransi, sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi
literasi digital dan pemahaman religius berkontribusi terhadap sikap toleran siswa.
Regulasi diri berperan penting di sini karena sikap toleran menuntut kemampuan
menahan reaksi impulsif terhadap perbedaan dan mempertimbangkan sudut
pandang lain secara reflektif sebuah proses yang secara psikologis bertumpu pada

regulasi kognitif dan emosional individu.
Kecerdasan Emosional sebagai Penguat Proses Regulasi Diri

Regulasi emosi merupakan salah satu domain penting dari regulasi diri secara
keseluruhan. Kajian yang mengembangkan model regulasi diri versus regulasi
emosi (SR vs ER) lintas konteks psikologi menegaskan bahwa kedua konstruk ini
saling berkaitan namun memiliki mekanisme kerja yang berbeda, dengan regulasi
emosi berperan besar dalam penyesuaian perilaku sosial individu. Sejalan dengan
itu, kajian pada lingkungan belajar kolaboratif internasional menemukan bahwa
regulasi diri memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan performa siswa,
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi perilaku dan capaian
siswa terutama melalui kemampuan regulasi diri, bukan secara langsung. Temuan
bahwa kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan sikap sosial siswa sekolah

dasar memperkuat posisi bahwa kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri
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menjadi prasyarat bagi terbentuknya perilaku berkarakter, seperti empati dan

kepedulian sosial.

Strategi pembelajaran afektif yang secara eksplisit melatih pengelolaan emosi
terbukti lebih efektif membentuk regulasi emosi siswa dibandingkan pendekatan
yang hanya menyampaikan materi secara kognitif. Demikian pula, model
pembelajaran terstruktur yang dirancang khusus untuk melatih pengenalan emosi
menunjukkan potensi memperkuat kemampuan regulasi emosi siswa. Peran guru
sebagai figur modelling turut ditemukan sebagai faktor kunci: kedekatan relasional
antara guru dan siswa memfasilitasi proses belajar regulasi emosi secara alami
melalui observasi dan peniruan perilaku. Meskipun demikian, kekuatan regulasi diri
sebagai mekanisme mediasi tidak selalu konsisten secara empiris; studi pada siswa
sekolah menengah atas di Indonesia selama pembelajaran daring menemukan
bahwa regulasi diri dalam belajar tidak terbukti signifikan memediasi hubungan
antara emosi akademik dan prestasi belajar, sementara emosi akademik negatif
justru berpengaruh langsung terhadap penurunan capaian belajar (Malahati &
Santhoso, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa kekuatan regulasi diri
sebagai jembatan psikologis dapat bervariasi menurut konteks pembelajaran dan
valensi emosi yang dialami siswa, sehingga desain intervensi regulasi diri di
sekolah perlu mempertimbangkan konteks tersebut, bukan diperlakukan sebagai

mekanisme yang berlaku seragam di semua situasi.

Secara keseluruhan, sintesis dari keempat belas studi primer ini menunjukkan
pola yang konsisten: pendidikan karakter yang efektif tidak cukup hanya
menyampaikan nilai secara normatif, melainkan perlu dirancang agar secara
eksplisit melatih kemampuan regulasi diri dan regulasi emosi siswa. Regulasi diri
berfungsi sebagai jembatan psikologis yang mengubah pengetahuan tentang nilai
menjadi perilaku berkarakter yang konsisten, sementara kecerdasan emosional

memperkuat jembatan tersebut melalui kemampuan pemantauan afektif diri.
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4. KESIMPULAN

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan fondasi
psikologis yang menjembatani pengajaran nilai dengan perwujudan karakter dalam
perilaku siswa sehari-hari. Nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan
toleransi secara konsisten hanya dapat terwujud apabila siswa memiliki
kemampuan memantau dan mengarahkan pikiran, emosi, dan tindakannya sendiri.
Kecerdasan emosional, sebagai bagian dari regulasi diri, turut memperkuat proses
ini melalui kemampuan mengenali dan mengelola emosi dalam interaksi sosial.
Temuan ini konsisten dengan dan memperluas kajian-kajian terdahulu yang
menekankan pentingnya keterlibatan guru, lingkungan sekolah, dan pendekatan
lintas kurikulum, dengan menambahkan penjelasan mengapa faktor-faktor tersebut

efektif dari sudut pandang psikologis.

Implikasi praktisnya, program pendidikan karakter di sekolah perlu dirancang
tidak hanya sebagai penyampaian nilai secara normatif, tetapi juga sebagai
pelatihan keterampilan regulasi diri yang terstruktur dan berkelanjutan lintas
jenjang serta lintas mata pelajaran. Kajian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah
artikel primer yang masih terbatas dan pendekatan naratif yang belum
menggunakan protokol PRISMA secara penuh, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan melakukan tinjauan sistematis dengan cakupan basis data yang lebih
luas serta studi empiris langsung untuk menguji hubungan antara intervensi regulasi

diri dan capaian pendidikan karakter di sekolah.
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